
Pedoman Pembuatan Video untuk Interview Entrepreneurship. 

Salah satu tugas yang harus dilakukan oleh peserta mata kuliah Entrepreneurship 1 adalah 

mendokumentasikan aktivitas terkait dengan pengumpulan data ke dalam bentuk rekaman 

audio-video. Agar diperoleh hasil yang standar, maka diperlukan pedoman yang dapat diikuti 

dan dijalankan oleh seluruh peserta. 

Berikut adalah pedoman yang harus digunakan sebagai acuan saat membuat (merekam) 

video: 

Format file: format hasil rekaman video disesuaikan/mengikuti setting sesuai dengan gadget 

yang digunakan. 

Posisi Camera: pada saat pengambilan gambar, camera harus dalam posisi landscape. 

Ukuran Gambar: gambar diambil dengan ukuran medium close-up. 

Pengambilan gambar: gambar diambil/direkam dengan posisi kamera “eye-level”; artinya 

posisi lensa kamera tidak boleh terlalu di bawah (rendah) atau terlalu di atas 

(tinggi). 

Posisi interviewee (pihak yang diinterview) adalah dalam posisi 

melihat/memandang/menghadap kepada interviewer. Kamera hanya merekam 

gambar interviewee dan tidak merekam interviewer. 

Perekaman dimulai saat responden mulai menyebut nama atau memperkenalkan diri. 

Untuk setiap proses pengambilan gambar/rekaman, harus dipastikan: 

1. Hasil rekaman jernih/jelas dan tidak kabur. 

2. Diperoleh pencahayaan yang cukup (tidak over exposure maupun under exposure). 

3. Kualitas suara baik dengan gangguan (noise) yang serendah mungkin. 

4. Menggunakan bahasa Indonesia baku untuk bertanya dan memperhatikan kaidah dan 

norma kesusilaan yang berlaku di masyarakat. 

Demikian pedoman pengambilan gambar untuk pengumpulan data. 


